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PENERAPAN POSITIVE CHANGE ARC PADA KARAKTER 

RANIA DALAM SKENARIO FILM PANJANG “FRACTURES” 

 (Carla Eleanor) 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas penerapan Positive Change Arc pada karakter Rania 
dalam skenario film panjang berjudul Fractures. Karakter Rania digambarkan 
sebagai seorang penyidik yang diskors dan mengalami trauma akibat kegagalan di 
masa lalu. Ketika adiknya, seorang aktivis, menghilang secara misterius, Rania 
dipaksa kembali melakukan investigasi yang membawa perubahan signifikan pada 
dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana perjalanan emosional 
dan transformasi karakter Rania dapat dibangun secara progresif melalui struktur 
Positive Change Arc oleh K.M. Weiland, serta didukung oleh konsep The Ghost 
dan The Revenant dari David Corbett. Metode yang digunakan adalah metode 
penciptaan dengan bentuk karya berupa skenario film panjang bergenre mystery. 
Penulisan skenario mengikuti delapan sekuens yang berpadu dengan 
perkembangan karakter positif. Hasil analisis menunjukkan bahwa Rania 
mengalami perubahan karakter dari sosok tertutup dan trauma menjadi pribadi 
yang terbuka, mampu mempercayai orang lain, dan bersedia menghadapi masa 
lalunya demi tujuan yang lebih besar. Transformasi ini didukung oleh dinamika 
hubungan dengan karakter pendukung yang berperan sebagai The Revenant, demi 
konfrontasi terhadap trauma masa lalunya yang berfungsi sebagai The Ghost. 
Melalui penelitian ini, penulis memperoleh pemahaman mendalam tentang 
bagaimana perubahan karakter secara positif dapat diwujudkan dalam skenario 
film mystery serta bagaimana hubungan antar karakter turut mempengaruhi 
perkembangan protagonis.  
 
 

Kata kunci: Positive Change Arc,  Perkembangan karakter, Feature Length 
Script, The Ghost, The Revenant 
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THE APPLICATION OF THE POSITIVE CHANGE ARC TO 

THE CHARACTER OF RANIA IN THE FEATURE-LENGTH 

FILM SCRIPT FRACTURES 

 

 (Carla Eleanor) 

 

ABSTRACT  

This study explores the application of the Positive Change Arc to the character 
Rania in the feature-length film script Fractures. Rania is portrayed as a 
suspended investigator dealing with trauma from a past failure. When her brother, 
a student activist, mysteriously disappears, she is forced to return to the world of 
investigation—an experience that leads to a significant transformation within 
herself. The research aims to examine how Rania’s emotional journey and 
character development are progressively constructed through K.M. Weiland’s 
Positive Change Arc framework, supported by the concepts of The Ghost and The 
Revenant introduced by David Corbett. The study uses a creative practice method, 
resulting in a mystery-genre feature-length script. The narrative is structured 
around eight sequences that align with the protagonist’s positive character 
development. The analysis reveals that Rania transforms from a closed-off and 
traumatized figure into someone more open, capable of trusting others, and 
willing to confront her past in pursuit of a greater purpose. This transformation is 
influenced by her relationship with a supporting character who acts as The 
Revenant, while her unresolved trauma serves as The Ghost. Through this 
research, the writer gained a deeper understanding of how positive character 
change can be effectively implemented in a mystery film script and how 
interpersonal dynamics contribute to a protagonist’s development. 
 

Keywords: Positive Change Arc, Character Arc, Feature Length Script, The 
Ghost, The Revenant 
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